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Abstract. This study discusses the communication strategy of the Street Workout Velo community in increasing 
awareness of the Kelapa Gading community about the importance of exercise, especially through calisthenics. A 
less active urban lifestyle can reduce health, so this community offers a flexible and affordable sports alternative. 
The study used a qualitative descriptive method with observation, interview, and documentation study techniques. 
The analysis is based on the four-stage communication strategy theory of Cutlip, Center, and Broom, namely fact-
finding, strategic planning, implementation, and evaluation. The results of the study show that this community 
uses social media such as Instagram, TikTok, and Google Maps as the main means of disseminating information 
and sports campaigns. In addition, face-to-face communication through discussions and direct invitations is also 
applied to attract community participation. This strategy has proven effective in increasing community awareness 
and involvement in calisthenics. This study is expected to be a reference for other sports communities in 
developing communication strategies to increase awareness of the importance of health and exercise. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas tentang strategi komunikasi komunitas Street Workout Velo dalam 
meningkatkan kesadaran masyarakat Kelapa Gading akan pentingnya berolahraga, khususnya melalui olahraga 
kalistenik. Gaya hidup perkotaan yang kurang aktif dapat menurunkan kesehatan, sehingga komunitas ini 
menawarkan alternatif olahraga yang fleksibel dan terjangkau. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif dengan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis didasarkan pada teori strategi 
komunikasi empat tahap dari Cutlip, Center, dan Broom, yaitu fact-finding, strategic planning, implementation, 
dan evaluation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas ini memanfaatkan media sosial seperti Instagram, 
TikTok, dan Google Maps sebagai sarana utama penyebaran informasi dan kampanye olahraga. Selain itu, 
komunikasi tatap muka melalui diskusi dan undangan langsung juga diterapkan untuk menarik partisipasi 
masyarakat. Strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran dan keterlibatan masyarakat terhadap 
olahraga kalistenik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi komunitas olahraga lainnya dalam 
mengembangkan strategi komunikasi untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan berolahraga. 
 
Kata Kunci: Strategi komunikasi, komunitas olahraga, kalistenik, Street Workout Velo, kesadaran masyarakat. 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era modern ini, gaya hidup masyarakat yang semakin sibuk sering kali 

mengabaikan pentingnya aktivitas fisik, yang dapat berakibat pada penurunan kualitas 

kesehatan. Di lingkungan perkotaan seperti Jakarta, tingginya polusi dan tekanan kerja 

menyebabkan masyarakat kurang aktif secara fisik. Oleh karena itu, diperlukan inisiatif dari 

komunitas olahraga untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya olahraga guna menjaga 

kesehatan. 

Street Workout Velo merupakan komunitas olahraga kalistenik yang bertujuan untuk 

memberikan akses olahraga yang mudah dan gratis bagi masyarakat. Komunitas ini 
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mengandalkan strategi komunikasi yang efektif untuk menjangkau lebih banyak orang dan 

mengajak mereka bergabung dalam kegiatan olahraga yang mereka tawarkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh komunitas Street Workout Velo dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan pentingnya berolahraga. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi. Model strategi komunikasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model empat tahap dari Cutlip, Center, dan Broom, yang mencakup: 

1. Fact Finding – Identifikasi masalah dan analisis situasi masyarakat terkait kebiasaan 

olahraga. 

2. Planning – Perencanaan strategi komunikasi yang sesuai dengan target audiens. 

3. Action & Communication – Implementasi strategi komunikasi melalui media sosial 

dan interaksi langsung. 

4. Evaluating – Evaluasi efektivitas strategi yang diterapkan untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Komunikasi Komunitas Street Workout Velo 

1. Media Sosial sebagai Sarana Promosi Komunitas Street Workout Velo menggunakan 

media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Google Maps untuk mempublikasikan 

kegiatan mereka. Konten yang dibuat meliputi video latihan, testimoni anggota, dan 

ajakan untuk bergabung. 

2. Interaksi Langsung dengan Masyarakat Selain melalui media digital, komunitas ini 

juga melakukan pendekatan langsung dengan warga setempat melalui diskusi terbuka 

dan ajakan personal. Mereka juga aktif mengadakan acara olahraga bersama yang 

bersifat inklusif bagi semua kalangan. 

3. Pelatihan Gratis sebagai Daya Tarik Salah satu strategi utama yang diterapkan 

adalah menyediakan sesi latihan gratis tanpa biaya. Hal ini menarik perhatian 

masyarakat yang ingin berolahraga tetapi memiliki keterbatasan finansial. 

4. Kolaborasi dengan Brand dan Media Komunitas ini juga telah melakukan kerja sama 

dengan beberapa brand dan media untuk meningkatkan eksposur serta menarik lebih 

banyak peserta. 



e-ISSN: 3088-9693, p-ISSN: 3089-1795, Hal. 54-58 
 

Evaluasi Efektivitas Strategi 

Dari hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa strategi komunikasi yang 

diterapkan komunitas ini telah berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat 

dalam berolahraga. Dengan adanya media sosial sebagai sarana promosi utama dan interaksi 

langsung sebagai penguat, komunitas ini mampu membangun kesadaran kolektif tentang 

pentingnya aktivitas fisik. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Strategi komunikasi komunitas olahraga kalistenik Street Workout Velo terbukti efektif 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat Kelapa Gading akan pentingnya olahraga. 

Penggunaan media sosial sebagai platform utama komunikasi, interaksi langsung dengan 

masyarakat, serta penyediaan sesi latihan gratis merupakan faktor utama yang mendukung 

keberhasilan strategi ini. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan, komunitas ini disarankan 

untuk: 

1. Memperluas jangkauan promosi dengan menggunakan platform media sosial lainnya 

seperti YouTube. 

2. Menjalin kerja sama lebih luas dengan pemerintah daerah dan komunitas lain untuk 

memperbesar dampak sosial. 

3. Mengembangkan program edukasi kesehatan untuk melengkapi program latihan yang 

telah berjalan. 

Dengan terus meningkatkan strategi komunikasi, komunitas Street Workout Velo diharapkan 

dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. 
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